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Pandemi Covid-19 berdampak besar ke berbagai dimensi kehidupan rakyat 
Indonesia. Bukan hanya dalam aspek kesehatan dan perekonomian, namun juga 
masuk ke sendi kehidupan pendidikan dan lembaga keagamaan masyarakat 
Indonesia. Pada kegiatan ini tim membagikan sembako dan Al qur’an di tengah 
pandemi covid-19, dengan tujuan mengajak masyarakat agar lebih peduli terhadap 
anak yatim piatu dan melihat potensi anak-anak penghafal Al Qur’an. Virus corona 
adalah virus baru dari coronavirus yang menular ke sesama manusia. Virus ini 
menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara, 
termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. Di Indonesia sendiri, 
diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Tim menilai 
pentingnya menumbuhkan dan meningkatkan kepedulian atau rasa kemanusiaan 
terhadap sesama. Dengan adanya kegiatan ini kita dapat saling berbagi terhadap 
orang lain. Bantuan sekecil apapun di tengah situasi pandemi covid-19 saat ini akan 
sangat membantu penderitaan dari saudara-saudara kita. Pengabdian Kepada 
Masyarakat dengan judul “Donasi Al Qur’an Dan Sembako Di Masa Pandemi 
Covid-19 Untuk Panti Asuhan Yatim Dar Fathimah” 
Kata Kunci : Donasi Al Qur’an dan Sembako, Covid-19  
 
ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic has a major impact on various dimensions of Indonesian citizen's 
.Not only in the health and economic aspects, but also entering the educational life and 
religious institutions of the Indonesian people. In this activity, the team distributed food 
and Qur'an in the midst of the covid-19 pandemic, with the aim to invite people to care 
more about orphans and see the potential of children memorizing the Qur'an. Covid-19 is 
a new virus from coronavirus that is transmitted to fellow humans. The virus is spreading 
very quickly and has spread to almost all countries, including Indonesia in just a few 
months. In Indonesia, a policy of Large-Scale Social Restrictions (PSBB) is imposed. Team 
believes the importance of increasing care or humanity towards others. Through this 
activity, we can share with others. The assistance during covid-19 pandemic situation will 
greatly help our brothers and sisters from the suffering. Community Service entitlted 
"Donation of Qur'an And Sembako During the Covid-19 Pandemic For Orphanage Yatim 
Dar Fathimah". 







Pandemi Covid-19 berdampak besar ke berbagai dimensi kehidupan rakyat 
Indonesia. Bukan hanya dalam aspek kesehatan dan perekonomian, namun juga 
masuk ke sendi kehidupan pendidikan dan lembaga keagamaan di tengah 
masyarakat Indonesia. Apa yang dimaksud Covid-19? Corona Virus Disease 2019 
atau COVID-19 adalah jenis penyakit baru yang disebabkan oleh infeksi Virus 
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARSCOV-2) atau yang 
dikenal dengan novel corona virus (2019-nCoV) (Singhal, 2020). Virus corona 
adalah virus baru dari coronavirus yang menular dari manusia ke manusia, virus ini 
bisa menyerang siapa saja. Infeksi virus corona disebut covid-19 (Corona Virus 
Disease 2019) dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir 
Desember 2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar 
ke hampir semua negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. 
Corona virus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem pernapasan. 
Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti 
flu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti 
infeksi paru-paru (pneumonia). Penyakit ini ditularkan melalui droplet (percikan) 
pada saat berbicara, batuk, dan bersin dari orang yang terinfeksi virus Corona. 
Selain itu penyakit ini juga dapat ditularkan melalui kontak fisik (sentuhan atau 
jabat tangan) dengan penderita serta menyentuh wajah, mulut, dan hidung oleh 
tangan yang terpapar virus Corona (Singhal, 2020). 
Hal tersebut membuat beberapa negara menerapkan kebijakan untuk 
memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona. Di 
Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. 
Fakta yang terjadi di kehidupan sosial, pandemi covid-19 memberikan dampak 
signifikan terhadap semua sektor kehidupan. Salah satunya di panti asuhan, yang 
selama ini bergantung pada para penyandang dana. Sejak mewabahnya covid-19, 
banyak donator tidak bisa lagi menyalurkan bantuannya kepada panti asuhan, 
kondisi ini sangat berpengaruh bagi kehidupan yang diasuh di panti asuhan itu. 
Dalam hal inilah, tim menilai pentingnya menumbuhkan dan meningkatkan 
kepedulian atau rasa kemanusiaan terhadap sesama. Dimana dengan adanya 
kegiatan ini kita dapat merekatkan rasa kekerabatan kita terhadap orang lain. 
Bantuan sekecil apapun di tengah situasi pandemi covid-19 saat ini akan sangat 
membantu dan meringankan penderitaan dari saudara-saudara kita. Berbekal Al 
Qur’an dan Sembako, tim melaksanakan sebuah program Pengabdian Kepada 
Masyarakat dengan judul “Donasi Al Qur’an Dan Sembako Di Masa Pandemi 








Berdasarkan dengan analisis situasi yang telah dijelaskan di atas, dimana 
dampak dari pandemi covid-19 cukup signifikan dirasakan panti asuhan Yatim Dar 
Fathimah, maka di perlukan donasi kepada para penghuni panti asuhan. 
Adapun tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah; 
1. Menjalin silahturahmi terhadap sesama. 
2. Menumbuhkan dan meningkatkan rasa keperdulian atau rasa kemanusiaan 
terhadap sesama. 
Adapun Manfaat dari pengabdian masyarakat ini adalah; 
1. Meringankan penderitaan saudara-saudara kita yang terdampak covid-19. 
 
II. METODE 
Metode pelaksanaan dilakukan dengan penyerahanan Al qur’an dan 
sembako secara simbolis kepada Pengelola Pesantren Yatim Dar Fahimah. 
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada hari minggu, 6 Desember 2020, 
pukul 08.00 – 11.00  Wib. Lokasi pelaksanaan pengabdian masyarakat di ruang 
aula panti asuhan Yatim Dar Fathimah. Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini 
adalah para siswa panti asuhan Yatim Dar Fathimah, hal ini dimaksudkan agar 
pengabdi dapat meringankan beban para penghuni panti asuhan Yatim Dar 
Fathimah.  
Demi kelancaran program Pengabdian kepada Masyarakat ini, ada beberapa 
alat dan bahan yang diperlukan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
- Spanduk 
- Sembako (Sembilan Bahan Pokok) 
 
III. HASIL  
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada kegiatan ini berupa 
penyerahan bantuan sembako di panti asuhan Yatim Dar Fathimah di era New 
Normal, kegiatan ini dibuka dengan kata sambutan oleh pengelola panti asuhan 
Yatim Dar Fathimah dan Ketua kegiatan. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan atas dasar tanggung 
jawab sebagai pendidik di perguruan tinggi dalam melaksanakan tridharma dosen, 
yaitu penelitian, pengajaran dan pengabdian, dan untuk menjalin tali silahturahmi 
antar sesama serta Menumbuhkan dan meningkatkan rasa keperdulian atau rasa 
kemanusiaan terhadap sesama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini pada 
dasarnya melalui beberapa tahap, antara lain : 
 Tahap ini adalah tahap awal sebelum melaksanakan ke tahap selanjutnya yaitu 
tahap pelaksanaan. Agar saat pelaksanaan berjalan lancar, maka tahap persiapan ini 
dibutuhkan untuk persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
agar tidak ada kesalahan yang terjadi pada saat kegiatan. 
Tahap persiapan dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2020, Ketua 
pengabdian mengunjungi lokasi pengabdian untuk meminta izin dan menjelaskan 
bentuk kegiatan yaitu Donasi Al Qur’an Dan Sembako Di Masa Pandemi Covid-
19. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di buka oleh Pengelola 
panti asuhan Yatim Dar Fathimah yang sangat berantusias pada kegiatan ini dan 
berharap agar kegiatan seperti ini bias berkelanjutan di masa berikutnya kemudian 
pengelola menceritakan sejarah dan penghuni dari panti asuhan Yatim Dar 




yang bernama Fathimah, perempuat tersebut berasal dari Qatar dan seluruh 
penghuni panti asuhan adalah anak-anak yatim. 
Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan memberikan donasi dan sembako dari 
tim yang di terima oleh pengelola panti asuhan Yatim Dar Fathimah, pemberian 
donasi Al Qur’an dan Sembako sangat bermanfaat dan sangat membantu para 
penghuni panti asuhan dikarenakan salah satu pembelajaran yang di terapkan di 
panti asuhan adalah menghafal Al Qur’an serta menurunnya donator yang 



























































Gambar 3. Para penghuni panti asuhan 
 
Kegiatan ini berjalan dengan baik dan bermanfaat bagi tim di karenakan dengan 
adanya kegiatan ini tim merasa masih banyak anak-anak yang membutuhkan 
dukungan atau uluran tangan dari kita semua. Respon dari pihak pengelola maupun 




Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan bentuk kontribusi 
Dosen Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Al Maksum dalam 
mengimplementasi tri darma perguruan tinggi yaitu, pengajaran, pengabdian dan 
penelitian. Pada kesempatan pengabdian masyarakat kali ini kami mendonasikan 
Kitab Suci Al Qur’an dengan maksud dan tujuan agar anak-anak yang tinggal di 
panti termotivasi untuk lebih giat menghafal serta mendalami makna yang 
terkandung di dalam nya. Tak hanya itu, kami juga memberikan sembako yang 
mungkin bisa membantu penyediaan makanan yang sehat kepada para anak-anak 
panti asuhan.  
 
V. SARAN 
Saran dari tim untuk yang membaca jurnal ini atau untuk kita semua adalah 
marilah kita terus berbuat baik dan membantu sesama dalam hal apapun 
dikarenakan bantuan sekecil apapun itu akan sangat berarti untuk meringankan 
beban bagi yang membutuhkan.  
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